BAB I11
OBJEK METODE PENELITIAN

3.1.  Objek Penelitian

Objek Penelitian merupakan sesuatu yang bersifat inti dari problematika
penelitian. Sesuatu hal yang menjadi intisari dari permasalahan dalam sebuah
penelitian. Setiap peneliti harus mempelajari objek yang akan diteliti dan
menentukan langkah-langkah penelitian agar penelitian yang dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan penulis
lakukan.

Pengertian objek penelitian menurut Supriati adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat

penelitian dilakukan”

(2012:38)

Sedangkan menurut Iwan Satibi (2011:74) adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian secara umum akan memetakan atau

menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara

komperhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah

perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain

sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud.”

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui
apa,siapa,kapan dan dimana penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan penjelasan

diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengendalian

intern persediaan bahan baku.
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3.2.  Metode Penelitian

Dalam memecahkan masalah pada suatu penelitian diperlukan suatu teknis
atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data dengan hati-
hati yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan
mendapatkan suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh, sedangkan untuk
mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian.

Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono adalah
sebagai berikut:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

(2009:2)

Adapun pengertian menurut Iwan Satibi, menjelaskan metode penelitian
adalah sebagai berikut:
“Secara substantive, metode penelitian cenderung menunjukkan pada

tipe atau model penelitian yang akan digunakan oleh penelitian.”

(2011:75)

Selain itu, menurut Umi Narimawati metode penelitian adalah:
“Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.”

(2008:127)
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah
suatu cara atau prosedur untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan dan
mencatat data yang akan diperoleh dari perusahaan untuk digunakan dalam
menyusun laporan penelitian.

Dalam melaksanakan penelitian, untuk memperoleh data dan fakta yang
diperlukan berkaitan dengan tujuan dan judul yang diambil dalam tugas akhir ini,
penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu cara penelitian dengan
menggambarkan atau menguraikan secara jelas mengenai objek yang diteliti.

Menurut Husein Umar yang dikutip dari pendapat Travers adalah
sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk

menggambarkan  sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat

penelitian dilakukan dan  memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu.”
(2011:22)

Adapun pengertian menurut Suharsimi Arikunto tentang metode
deskriptif adalah sebagai berikut:

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan.”

(2010:3)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif
merupakan metode yang menggambarkan situasi atau kejadian yang tengah
berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab terjadinya

dengan cara mengumpulkan data-data. Penulis mengumpulkan data dengan cara



44

melihat secara langsung pada objek penelitian yang penulis ambil dalam hal ini
pada CV. Sapta Putra Mekar mengenai pengendalian intern persediaan bahan
baku yang ada diperusahaan tersebut yang hasilnya ditarik kesimpulan oleh
penulis kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan
seperti apa adanya.
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data mengenai objek
yang akan diteliti dengan menggunakan beberapa pendekatan teknik yang
diperlukan, diantaranya adalah:
1. Studi Pustaka (Library Research)
Penulis memperoleh sumber data sekunder melalui studi kepustakaan yaitu
dengan mendatangi perpustakaan dan mencari buku-buku literatur yang
sesuai dengan masalah yang diteliti, dan informasi yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengendalian intern
persediaan barang dagang. Data yang diperoleh dari studi kepustakaan
adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli yang
kompeten di bidangnya masing-masing, sehingga relevan dengan
pembahasan yang telah diteliti.
2. Penelitian Secara langsung (Field Research)
Melakukan usaha untuk mendapatkan data primer dan informasi tentang
pengendalian intern persediaan barang dagang yang diperlukan sebagai
bahan penyusunan dan penganalisaan berdasarkan ilmu pengetahuan yang
dimiliki penulis yang dilakukan dengan cara mengunjungi perusahaan

untuk melakukan penelitian terhadap kegiatan perusahaan yang sesungguhnya.
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Sedangkan pengumpulan data guna mendapatkan data primer adalah
dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observation)
penulisan mengamati tentang hal yang berkaitan dengan pengendalian
intern persediaan bahan baku.
b. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan wawancara tentang pelaksanaan pengendalian
intern persediaan bahan baku yang dilakukan di CV. Sapta Putra Mekar dan
pihak-pihak terkait untuk mendapatkan data-data informasi.
c. Dokumentasi (Documentation)
Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa
data yang diperoleh dari CV. Sapta Putra Mekar sebagai bahan untuk
memperkuat penjelasan terhadap bahan atau masalah yang diteliti.
3.2.2 Sumber Data (Primer dan Sekunder)
Sumber data yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai
objek yang akan diteliti didapat langsung dari Staf CV. Sapta Putra Mekar.
Menurut Suharsimi Arikunto pengertian sumber data adalah sebagai
berikut:
“Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari
mana adata dapat diperoleh.”
(2010:172)
Sumber data juga terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan data
sekunder. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menurut jenisnya terdiri

dari:
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1. Data Primer
Menurut Sugiyono pengertian data primer adalah:
“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data”
(2009:137)
Jadi data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung daro objek
penelitian.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono pengertian data sekunder adalah:
“Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data”

(2009:137)

Jadi data sekunder adalah data dari informasi yang dperoleh dari sumber
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data sekunder terdiri dari sejarah
perusahaan, struktur organisasi dan data produksi.

Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis melakukan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder, dimana sumber data yang diperoleh
oleh penulis adalah data yang diperoleh secara langsung maupun tidak
langsung.

1. Data Primer

data primer yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan laporan

penelitian ini adalah hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis

kepada Bapak Hunain Elhafidy selaku PJS (Pejabat Sementara) Direktur,
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dan lbu Siti Aisyah selaku staf administrasi di CV. Sapta Putra Mekar
berkaitan dengan penerapan pengendalian intern persediaan bahan baku
dan kendala serta solusi yang dihadapi CV. Sapta Putra Mekar dalam

pengendalian intern persediaan bahan baku.

. Data Sekunder

Data yang bersifat sekunder merupakan data pendukung. Data ini dapat
digunakan oleh peneliti untuk memberikan penguatan atau penajaman
dalam melakukan analisis penelitian. Melalui data sekunder ini, seorang
peneliti dapat memberikan argumentasi atau alasan yang logis disertai
dengan penampilan data sekunder tadi. Oleh sebab itu, data-data yang
ditampilkan baik terkait dengan data primer maupun data sekunder

haruslah data yang factual (valid) dan relevan dengan fokus penelitian.



